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ABSTRACT

Ta arderrtalld tbe Islan in Iott t Borneo thraagb politits dnd galern efit

aspect mltr/ be arted frar/ tbe begixning o.f Banjar Kitgdon ar tbe liryt
islanit kingdon in Sotth Barnea. Tbe Baxjar kingdon Jomd fu Raden

Sanndera titled Saltan Suianslab in tbe nQh o.f 1525 I. The leader af

Baniar Kinplan prt Islaz/ ar tbc rtate oficial religiort. In 1860 M, the Baryar

h"ingdon tuus disnissed b1 the collonial dttxh garenment. Sirce that time'

tfu t?tarli/t Peaple ix tarth l3orneo had to rule in palilic and garennetlt

When Inrloxcsia declared his irdependence 4nd Aid re general elettian in

1955's, tbe patitiml arPiruliot oJ ntt ifi PeoPle giren ta NatJbaltl Ulana

and MaErni Dbile ,he nexl general electiot (1971J997), tbe rutes aJ Irlanir
par\ decreand s/owl1.

Kata kunci: Islam, l(erajaan Banjar, politik, pemerintahan

Pendahuluan

Kerajaan Banjat adalah kerajaaan Islam pertama di Kalimantan

Selatan. Kerajaan ioi merupakan kelaniutan dari Ketajaan Daha yang

betagama Hindu. Dalam Hikayat Banjar ditemui istilah sepetti Negeti

Banjat, Orang Banjar, Raja Banjar, dan Tanah Banjatt Istilah istilah itu

mengecu kePada Pengertian wilayah kerajaan ini, yaitu rvilayah ketajaan

di mana penduduknya disebr-:at Urang Banjar dan penguasanya drsebut

Raja Banjar.
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Kerajaan ini didirikan oleh Raden Samudera yang bergelar Sultan
Suridns)ah pada sekirar r,hun I525 152- \1. Kcrai",n Banjar mencrpai
puncah zaman kcemasan pada abad ke 17 dan abad ke 1g M. pada masa
itu terjadi petLembangan Isiam di Kalimantan Selatan.

Penetrasi politik kolonial Belanda ke dalam wilayah dao pcmerintah
an kerajaan Banjar menyebabkan konflik yang berkepanjangan, sehingga
keraa:n Banj.rr menjrdi h,,ncur rl8o0 M.. "edargkn lel,nj.r,on (era1"r'n
Banlar adalah Pe-t.rtn/ahan Pcgt,tria,t yang bcrked.rdukan dip. d.rlam.rn
Puruk Cahu, tetapi pemerintahan ini dihancurkan oleh Belnda pada
tahun 1905 M, dan sejak itu Belanda semaljn mempetkuat kekuasaannva
di.el rruh bek"r urlayah kerrj.ran Banjar. Lk.pan"r milcter d,rLrL,r oleh
pembentukan pemerintah kolonial di Kalimantan Seiatan.

Umat lslam Pada masa kolinial Belanda, tidak mempunvai akses
politik di pemeintahan, meshipun begitu pada saat itu munc;l organisasi
organisasi sepeti Sarekat Islam, l{uhammadiyah, Nahdlatul Ulama, dan
Musyau'araruththalibin. Ada yang terjun menjadi organisasi politik, dan
ada yang mengabdihan diti di bidang sosial. Sedangkan pada masa penjajah
an Jcpang akses politik sama sekaii tidak dibenarkan oleh Demerinrrh
Jepang. Kemudian pada masa sesudah kemerdekaan ,k,.. politik o-^,
Islam di Kalimantan Selatan disaiurkan meialui partai-partai Islam yang
bertarung pada pemilu pemilu unruk mempereburkan kursi baik untuk
DPR RI ataupun di DPR I Kalimantan seiatan_

Dai papatan di atas dapat terlihar bagaimana akses politik umat
islam yaog mengikuti politik dan dalam pemeiinrahan baik dari muiai
kerajaan Banjar, masa koloniai dan pemerinrahan Republik Indonesia,
dan akan dipaparkan dalam artjkel ini, begitu juga,.rr,^ng u,nr^,-or_o.
dan partai politik yang ada di Kalimantan Selaran, samp; pada pemiiu
tahun 1997 M saja.

Sistem Politik dan Pernerintahan pada Masa Awal Kerajaan Banjat

Nlasyarakat banjar mcngenal dua tingkatan kelas dalam masl.afakat,
laitu golongan bangatdt dtn gol)ngan orang l;rd golong^n pertama

r,\hmrJ lris!ni, .\-tt 1t/rt tii K.tt4tn1,ji \,,/,ttir l\?t.ttt,t, \!,ttttrrlt I !,jr ttl,t.,t.....
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merupahan kelas penguasa yang memiliki semua hak,yaitu hak dalam

poJitik, meteka terdiri dari famili ketajaan, Golongan ini memiJiki posisi

teratas dalam struktut sosial. Sedangkan golongan kedua adalah golongan

mayoritas dalam masyarakat, dan merupakan kelas terbawah terditi dari:

petani, nelayafl,Pedagang dan sebagainya

PemimPin pemimpin agama Islam merupakan kelompok penguasa

tingkat atas yang mengatu semua kegi^tafl para pedagang, ralyat umum

dan pam petani di dalam negeti. Penempatan golongan pemimpin agama

pada tempat teratas ini didasarkan pada ketetapan bahwa agama Islam

merupakan agama resmi negata, sehingga pemuka-pemuka agama men:rpa-

kan otang yang memimpin umat ke ialan yang benar'

Pangetan Samudera ketika pertama kali mengatut organisasi

keraiaan, kegiatan Pettama yang dilakukannya adalah tidak memilih

jabatan mangkubumi dari golongan bangsawan famili ketajaan, tapi

dipilihlah orang yang biasa yang cakap, me'npunyai kemampuan dan

dedikasi yang tinggi terhadap flegr'^ny^, sehingga otang yang Pertama

terpilih menjadi maogkubumi adalah Patih Masih. Patih Masih sebagai

mangkubumi dibantu oleh empat otang deputi, yaitu: 1) Pangnan diiabat

oleh Patih Belituog, 2) Pangiwa diiabat oleh Patih Balit, 3) Gumpiran

atau Gampiran dijabat oleh Patih Kuin dan 4) Panumping diiabat oleh

Patih Muhut,
Mangkubumi mempunyai wewenang dalam masalah administtasi

negara untuk mengurusi seluruh wilayah negara dan mempunyai

weweoang untuk menentukan keputusan terahhir telhadap seseotang

yang dijatuhi trukuman mati. Di samping itu Mangk'rbumi juga

mempunyai vrewenang da:i segala hak penyitaao segala hatta beoda lang
dijatuhi hukumao. Wewenang seperti ini bedaku sampai permulaan abad

ke 17 M.
Ke empat deputi yang tetdiri dari Patgiaa, Patganan, Canpirax,

dan Panrmpixg berwenang juga sebagai iaksa dan hakim, tetaPi segala

keputusan metcha benal atau salah selalu berdasarkan pada peraturan

hukum yang berlaku pada saat itu l'ang terhimPun dalam sebuah

kodefiLasi hukum tang disel>tt ktrtara, \'aog disusufl oleh Aria

Teranggana, Letike beliau menjabar trlengkubumi ketajaan. Di semping

jalretrn jebetan tcrsetrut di rtrs, rctdapet iuge iabrtnn l[,tnni Bcsar tang
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mempunyai nrgas khusus yaitu bertugas sebagai duta kerajaan di daerah
ataupun keluar daerah kerajaan.

C)raog orang yang menjabat Mangkubumi pada mulai periode raja
perrama. Sultan Surian.vah sampai dengan S.rlran lnal.arullah \1526_l6J-
tr[), orang orang adalah: 1) patih Masih dan patih Aria .fataaggzna,2)

Patih Anggadipa, 3) Kiai Jayancgara, dan 4) Kiai Tu-.;ggr"g
Raksanegara.

Pada masa pemerintahan panambahan Kecil (1595 1620 NI) kaum
bangsawan mempunyai geiar Raden dan pangeran, dan selalu iLut serca
dalan sidang negara. Pada masa itlr dalem negara tefdapar jabaran jabatan:
Mangkubumi, Nlantri Pangiwa panganan, Nlantti Jaksa, Tuan panghulu,
Tuan Khalifah, Khatib, Para Dipati dan para priyai.

Adapun berkaitan deogan masalah-masalah ranlj menyangkut agama
I.l.m dibicayakan clahm rap,t musy.warnh yang terdri dari manglubumi,
dipaLJ. i.r[.a. khalitdh dan penghulu. \ rng mcmimprn m".1aw.rrah ;dalah
Panghuiu. Oleh karena itu, jabatan panghulu mempunvai status yang
tinggi dalam negara, dalam hirarkhi struktur negara ked.,dukan panghuli
adalah dr bawah mangkub rmi. dan 1:barzn jak.a dr bauah pangiulu.
Kewenangan panghulu lebih tinggi dari jahsa, karena penghr.rlu meriguusi
masaiah keagamaan, sedangkan jaksa mengurus masalah keduniaan.3

Sitem pemerintahan ini mengzlami perubahan, khususnya pada masa
pemefintahao Suitan Adam al Wasik Billah pada permulaan abad ke 19
M. Penrbahan ini meliputi jabatan:

\.ol 8, No.l, Januari 2009

Hakim tertinggi, pengawas pengadilan agama.
Kepala urusan hukum Islam.
Hakim rendah.
Langsung sebagai pembantu lalau,angan
(kepala distrik) dan mengamati peketjaan
beberapa orang pambakal yang dibantu oleh
khalifah, bilal dan kaum.
I(epala kampung vang menguasai .bebetapa
anak kampung.

1. trl tJti
2. padi
3. Panglttlu
4. Lanl

5. Pamhakrl
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6. Mantri

IJ/d'/ di Ka/i a"td' 97

: Panghat l<ehormatan untuli olrang orang

terkemuka dan beriasa di antaranya ada yang

menjadi kepala desa lang wilayahnya sama

dengan lalawangan.

7. Tatuha Kampung : Orang yang telkemuka di kampung

8. Panaka*,an : Orang -vang meniadi suruhan raja, dibebaskan

dari segala Pajak dan kewajiban'

Jabatan l{angkubumi a<Ja1ah iabatan kedua setelah Sultan Pada abad

ke 18 l,t labatan N{angkubumi disebut dengan sebut^r' PeftJana Matlli'

yaitu pada masa pemeifltahan Sunan Nata Alam (Suitan Tahmidullah'

r:er-iSOr N41, dan disebut iuga Zagi Jadi l{angkubumi, Petdana Mantti'

dan Wazir adalah iabatan yang sama.

Pergeseran Sistem Politik dan Pemerintahan dalam Abad ke 17 M'

Selama kekuasaan Suitan N{usta'jn Billah 0595-1620 N! sitem politik

dan pemerintahan ncgara menjadi lebih kompleks Tradisi untuk

menyelesakan masalah berkembang meojadi suatu sistem yang Lemudiao

meniadi suatu lembaga yang paling berwenang, yang diseb.ot Dewat

MahAata.

Sesudah kematian Ratu Agung bin tr{uste'in Biilah (1637 M)

penggaotimya adalah Ratu Anum yang bergelar Sultan Saidlrliah Selama

*ns" p.-.rir]t"h^nnya, dia sebetulnya hanyalah meniadi taia boneka

belaka, sebab \\'eweoang keliuasaan politik negara dan pemerintahan

dipegang oleh Pamannla yang bernama Pangeran Di Darat, ketika

Pangeran Di Darat wafat, jabatan dipegang oleh Dipati Tapesana yang

mengambil gelar Dipati Mangkubumi yang bertindak sebagai raja Seiak

P^ng.tan Di Darat menjabat mangkubumi, sejak itun pula iabatan

mangkubumi sebagai jabataa tertinggi dalam negara tidak pernah lagi

dijabat oleh rakyat umum, tetapi merupakafl jabatan yang dimonopoli

oleh ireluarga kerajaan, taitu paman, saudara tertua, mettua atau pamao

vang mcniadi mertua dad taia

'\nrir l lr'rn tiiar ln).Jrn. .l,/,1 \'litht' K'tii'a'tt' (llmdlrfl'x'i': Fidixr' 19il)

h 11,),tr|



q8 A], B \N]ARI Yol. 8, No.l lanuid 2n ro

Abad ke 17 M adalah masa memuncaknya perdagpngan lada. pada
masa ioi perdagangan lada menjadi satu-satunya komoditi ekspor kerajaan
Banjat. Perkembangan perdagangan ini menyebabkan terjadinl.a
petubahan-perubahan politik dan pemedntahan. pata penguasa berusaha
lebih cepar unruk memperoleh ranah yang Iebih luas 1:ang drjadikrn
wilayah kekuasaan untuk penanaman lada. Besarnya volume perdagangan
lada menl'ebabkan keka,vaan melimpah bagi golongan pcnguasa politik
dan perdagangan. Perubahan jni membawa pengaruh yang sangrt besar
bagi sistem politih dan pemctintahan, karena scjah itu golongan
b"ng"31y2n lang lrla rava lebih berkuasa darr rzja. Vereka m"-pun1.,;
kekuasaan rbsoiur dalam u ilayahny:.

Dcwan Nfahkota yang terdiri dati kelutga raja, golongan atistokrat,
para pejabat tinggr mempunyai kekuasaan besar unruk menentukan situasi
poiitik, ekonomi dan petdagangan negara. Raja tidak dapat melakukan
suatu tindakan politik tanpa izin dari De[,an J\,Iahkota, tetutama vang
menlangkur pembic.rraan dengan pedagang a.ing.

Bagi pedagang luat negeri terutama bangsa Belanda, kekuasaan
absoiut goiongan aristokiat ini sangat merugiLan, dan karena itu Beianda
tidak dapat mempefoleh hak monopoli dalam konttak yang dibuat pada
saat itu,

Sisiem Politik dan Pemedntahan pada Masa pemedntahan Sultan
Adam al-Wasik Billah (1826-1357 M)

Seteiah penyerangan Beianda pada tahun 1612 M. Banjarmasin
menjadi hancur, dan istana Sultan, ibukota kerajaan pindah ke trIartapura,
daerah pusat kerajaan adaiah Ilarang Intan dan Nlartapura, yang merupa_
kan pusat pemerintahan dan ketaton Sultan. Adapun wilayah kerajaan
Banjat meliputi titik pusat istana yaitu istana raja di Manaputa dan betada
pada titik luar dari daerah Landak ke Berau. Sedangkan daerah Martapura
.ebagai wil;rzh per'ama d:n pLs,r pemerinr/h.rn dr manr Sulran berad,,
sedangkan rviial'ah tcrtirorial lang kc dua terdiri dari: (1) Tanah Laut
dan Tanah Rcndah, sebclah Barat Xlerxtns, scbeleh Sclaran Banjarmasin;
(2) Daerah Binjlr Lxma dcngrn pelabuhan Banjarmasin; (3) lJa /1d  r/b.tt,

. B,-, r P 'o, ,.,. B..nr r l l;t"r p r . ,l.rn r,rdr"gd,1 e.)
RantaLr; i.l) llrtgasrrir i5) .1hi; (6) IJactell ,\nrancliq lt) Banu.r l_irr:
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yang terdiri dari Nagara, Alabio, Sungai Banar, Amuntai, Kalua; dan (8)

Muara Bahan, dan Dusun, nama umum untuk daerah atas Barito.

Adapun tettitorial ke tiga terditi dad: Tanah Bumbu, Pulau Laut,

Kadsakan, Pasir, Berau, Kutai, Pantai Timut, Kotawaringin, Landak'

Sukadana, Sambas dan pantai sebelah Barat

Ketiga territorial tersebut dik€nal sebagai wila,vah Kerajaan Banjar,

semue wilayah teisebut membayar persembahan dan upeti, scmua deetah

itu tunduk bukao karela ditaklukkan, tetapi daerah-daerah ini mengahui

di bav,ah kekuasaan Kerajaan Benjar, kecuaii Pasir vang diteklukkan pada

tahun 1636 Nf dcngan bantuan armada kapal Belanda.

Penanaman pengaruh Banjar terhadap daerah-daerah scbaqian

dilakukan mclalui pctkawiflan poiitik, ini dilakukan tethadap daerah

Tanah bumbu dan Kota.r'atingin.5

Sultan Adam yang berkuasa antara tahun 1B26 1857 M mempuflyai

hak prcrogratif dalam maselah masalah politik dan agama. Hal ini tertuls

dalam hukum yang ditulis pade tahun 1835 M. yang dikenal sebagai

Undang-undang Sultan Adam. Ciri khas keislaman masyarakat Banjar

yaitu ciri khas 1'ang melekat delam struktut kcnegaraan Kctajaan Banjar

pada saat itu. Sultan dalam konteks mas,varakat Banjat adalah kepala

selutrh pajabat agama Islam.6 Adapun lungsi Pengadilan Agama dijalankan

oleh Hakim Besar 1'ang tetdiri darii Kefala Qadi, Kepak lvtryfti, dan Kepala

Khatfah.
Di bawah N{angkubumi ada kelompok kepela lang diirenal sebagai

N{antri }'rng memppero}eh lirlc delam tingkatan hieratkhis seperti:

Arlipati, Trnenggang, Kiai Derzlatg, Aia, Ngabel./, Panbakal dan Neyr:a.

Adapun taja merupakan hierarkhis sosial yang teratas, di samping

sebagai Kepala Negara, dan kelompok golongan bangsawao, juga sebagai

kepala golongan famili kerajaan yang disebut Tat a bababan raja'raja

Raja dapat menghadiahkan kepada keturunannya gelar gelar seperti:

Pan?eran, Gtsli dan Rala. Bangsal,an 1'ang lebih rendah menggunakan

ljelar scperti RatJen, '1ntlen dan Nanang

'lohmies Jtorls Rr, Il.ta,/ U.,,,rr (Kuah Luopur, DeNan 8rh.sa dan Pust,l^

licnrenreri.n Pendi.lik.i llalxr\Lr, l')trl) lr +55. '154)

' lttn,: rlan t:rt.;tilrt Ktt)ttr ,r t:! )tii t-tn/ I'thh?nt,hr Lttit BtnJrl

illmrrdrs r: Jrrul KcLudil n l\i.dil. \t.|,n,fu l,i,l.i lilisl 6 Thn ll .\gusnr ()Lr.lrei

tl 1r+r lr -1
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Penerapan hukum Islam di daerah I{etajaan Banjat adaiah sejalan
dengan terbentuknya Kerajaan Islam Banjar, di mana dinobatkannr,:r
>ulran Surran.r;h cebrg.r -rra pen/,la )ang berag,m" trr.rm pad hari
Rabu tanggal 24 September tahun 1526 NI. Tetbenruknva Keiaiaan Is
lam Banjar mcnggantikan kerajaan Hindu Daha dan merubah hukum
yang berlaku dai hukum HindLr kepada Hukum Islam. Di sini rcrjadi
tiansformasi sccara meodadak dari kepetcayaan Hindu berubah meniadi
perg.nrr a1e.an lclrm.

Dari penelusuran sejarah ditemukan adanya data betupa keputusan
penting yang pernah diambil oleh Suitan berkenaan d.rrgen masalnh agnma
yaitu keputusannya berpindah agama mefljadi pcrrgan.,t ajaran Isllam.
Dengan berpindahnva raja dcngan agama yang baru ini ternyata diikuti
.leh r:krarn1a. t<epuru.an ini direali.asrL.n tlajam Lerr rk nr',,a dengnr
didirikannva masjid vang diLcnal dengan Nlasjid Sultan S,.,ri^nsyuh 1,ing
seka',ng rcrleuk di K,ru in

Sebelum kerajaan Banjar terbentuk, Islam sudah iama masuk kc
daerah ini, sehiflgga telah terbentuk sebuah masyaraket Islam di sehitar
keraraan. Dergan :sumsi sepcrtr ini dap:r drperLral.rn b/hw/ pencrapan
hukum Islam di kaiangan masvarakat betjalan dengao dnm^i t"np^ 

"c1^ketegangan arau keresahan, sehingga dengan mudah masjid dapat didiri-
han. Begitulah gambaran tentang pertumbuhan Islam dan p.n.r"p^r.,
hukum Islam di kalangan masyarakat pada abad ke te M di ketaiarn
Banjar.

_ Bedraitan dengan perkembangan pcnerapao hukum Islam, pada abad
ke 17 Nf. Dikenal seorang ulama yan!! bemama S1.ekh Ahmad Svamsuddin
al Brn:rrr 1an3 menrlis en.,nF t.a/ KyJtan \t,r.\tut.a.tnarl dat
menghadiahkan tuljsannva kcpad^ Ratu Aceb .fultltanal Sen Ratu Taju/
Alan Safatuldir Joban Berdaatat (1641 1615 NI). I{irab ini ditulis pada
masa pemeiintahan Pangeran Tapesena (Adipati Hatid, 1642 1660 M.
Dengan demi\ian d"l.,m "bad ke l- \1. p,dr kr r.rj",r B"r;:r pcrlembang_
an tasarvuf erketubang, sehinqga melahirkan uiamr besar dalam bidano
tcrsebur. Drri sisi lain drpet dilihar brhrva rclah tcrjadi interaksi hubun!,ai
timbrl balik antara Aceh dengan Benjxr tcrutema pcn\,elrxran xja;xn
tasasuf. Ilubungrn anrrri licdu,r kcr.rlrrn ini clilanjutLrn rlengrn
dil'irimnle lritab ficlih \Lirtrltr:l .\ttltaqrn lirrr e L,lrrnra besrrr ,\cch
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NnradrJin ar'Ranii Yafl€! ditulis pada tahun 1055 H Kitab ini tersebar

loo, a"l^- tilayah kerajaan Banjat sebelum Svekh Muhammad Arslnd

^t 
U^.,^ti rn.,'ti.,.oo t'itab Sabilal M btadi Kedua kitab fiqih ini

i.ra^r^tt n., -^rh"b Synft'i Olch katena itu' pengaruh mazhab as-Syahi

O^a^ "Ua 
betikutnya terkembang Pcsat, di mana peneraPafl hukum Is-

i"^ r^tg at""* betdasarkan mazhab Svafe'i dan kitab Shirathol

Uo.,"qi- r.U^g^i rujukan dalam menetapkan hukum Islam di kalangan

masvarakat luas
' tl..t ipun demiLian dalam kitab Shirotal Mustaqim terdapat kate

kata dalam bahasa Aceh yang tidak dimengerti oleh orang Ban-lar' di

,-^-pt"g,- pada beberapa bagian ditemukan ada bebetapa perubahan'

ia int ir*rr"frr"" oleh pura penyolin yang kurang menguasai masalahnya

sehingga sukar membedakan mana yang benar' dan teks aslinya tidak

ditemuhan lagi

Mcnghadupi perkembangan hukum Islrm sepetti ini jelas sekali

..runrn ,.-n* dilal'uk.rn olett Slekh l\luhrmm"d At'r'ad al Baniari tang

;.';,;i;.;.'"" d.,n menuls Lrab Sabiral Iluhtedin'ebagai Uub fiqih

terbesar dan lebih lengkaP untuk menggantikan kitab Shirothal Must^qim'

sebagai tujukan dalam penetapan hukum Islam di Kerajaan Baniar'
''--"O4"- 

,",tgk" -...tnpk"" hukum Islam Syekh Muhammad Arsyad

al B anjari ^d"Lh 
kon,tptt" sekaliglrs memPeloPori p€mbentukafl

lemb4g M{ti dar padi sebzgai suatu bentuk lembaga peradilan menurut

n.,"",1"- **". I.L^* d"lut sttuktur pemerintahan Sultan Tahmidiliah

iin i.rlt^n T"mjidiff"h yang bergelar Sultan Nata Alam etau Penembahan

N"t^ lffef faOt lq lembentolian lembage ini dimaksudkan sebagai

o.^h, 
'-.lnk.nlt^k^nn 

ketentuan hukum Islam dalam masyarakat Banjar'

i"-fr^g* inil"fl 1'ang kemudian menjadi cikal bakal bagi !:T:tiloh""
Bel"nda untuk daeiah Kalimantan Selatan pada tahun 1937 M deogan

rama Keralatat padhi dan Kerapatan patlhi Besar'

n.tt.rrrS^n!",t hukum Islam pada abad he 18 dan ke-19 tr{

l.rt.-b"ng ."rrg"n, p.,^t setelal, Svekh N{uhammad Arsvad al Banjati

b"rh^.il -.lgintJ,'.itlan deku'eh melalui pcmbinaan kadet ulama.dalam

f.lt"*pungon khusus' t'aitu Dalam Pager llataputa Selein pernbinaan

'ul^.^ t"ng',"r..1r", luas 
'lisclLrruh 

tilalah lierajern' bahkrn sampei. Leluar

.,r'ilr.t lr 1..:r^irru .ltrgr liebcrlrrsilrrr bclieu tlelrm mcnvusun bcberepa
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kitab daiam usaha uotuk menerapkan hukum Islam di Lalansan
masyarakat luas. Kirab kitab itu meliputi m^s^lah lpri,at, u:balt i,lin,
d^n tasaarJ yang semuanya hetahnn Ablrcsunttai pal Ianaab. Dalam
bidang fiqih. belia.r menulis beberapa buah kirab, di anraranrr adalah:
Fartul Jawad. Lnqlaul 41/an. Kitab,,a t\'ikaA. Ritab,/ I-ara,kt. dan tan|
terbesar adalah kit.b Sabilal Muhtadirl

Kitab Sabilal l\{uhtadin merupakan karya tetbesar dan monomental
yang terdiri dari dua jilid, berisi masalah ibadah, kitab ini saosat bcsar
andilnya dalam usaha beliau untuk menerapkan hukum Islair dalam
wilayah ketajaan Banjar.

Pengaruh lebih jauh dari pemikiran Syakh Muhammad Ars1,211 
^1_Bznjari daiam h,rl penerapan hulum lslam rni sec,ra k.,nk_ret keuka 5.rl

tan Adam al-\tasiq Bitlah (1826-1857 N! yang pada masa mudanva adalah
murid Syekh Muh:mmad Ar.rad al Baniarr menerrplan 

"un,u 
k",.,rp,n

hukum yang rerkenal dengan i m^ (Jn.larg,rndang Stltan Adan. Daiam
penyusunan undang-undang ini peranan dati kelompok ulama sangat
besar, dan dapatlah dikatakan bahwa Undang-undang Sultan Adim
meruprkan hukum rerruli. y,rng jelas unruk -.n.rrpk"n hulum lslrm
di kalangan masyarakat Banjar.

Situasi Politit Abad ke 19 M.

Abad ke 19 NI ditandai dengan pemerintahan Suitan Sulaiman
al-Mutammidullah. Setelah Sult:n dilantik, Belanda mengadahan
perjanjian dengan Sultan pada 19 April 1802 If. perjanjian hanla
mengingatkan kembaLi bahwa Kcrajaan f.ianjet telah discrahkan kcoai,
pencrintxhan Bclxndx seperti pcrjanjian 1lg7 \,L (Perjanijian p"an ,"lr.,n
1787 It ini dibuat oleh Susuhunan Nata Alam dengan Bclande sebaoai
imb.ran brn... ,' Bel n, merch.d.p, .er;nq.rrr l',r_. r"- \mir 1,:,
dibantu oleh oranli-orang Bugis, isi pcrjanjian itu aclaieh di nr"lr" r^j^-r";i,
Banjar memerinral.r kcraiaan Benjar srbagai peminjan tan:Lh clerj \,OC
(Rel ,1.,.

Pada tahr:n 1826 lI, rli:rchlao petjrniirn hembeli rnrera l)emcrinrxh
Hindia Bcland:r clengen Su1len,\rlenr, bcrclasrrkan perjrnjirn ckngan \.OC

t.it,,,r. t\l s[,,r.51 rh L]rtrr.j. rtjti. !1/J'l"j /t",,r . h l1i,l1a
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terdahulu, maka Belanda dapat mencampuri pcngatutan masalah

mengenai pengangkatan Putera Nlahkota dan l'Iangkubumi, yang

mengakibatkan rusaknya adat keraiaan dalam hal ini, hal iniiah yang

merl'ebabkafl pecahnya Perang Banjat.

Pada waktu Sultam Adam d Wasiq Billah meniadi Sultan' beliau

memetintah didampingi oleh Sultan NIuda Abdurrahman, vaitu Putera

mahkota calon pengganti Sultan kalau sultan mangkat Sultan Muda

mengau'ini Ratu Antasari, adik petempuan dali Pangeran Antasari,

sayangnya Ratu Antasari v,afat sebelum mclahirkan seorang Putera Pada

tahun 1817 M, Iahidah seorang putera Sultan X'Iuda Abdurrahman dari

seoranlj selir ketutunan Cina, Nyai Besar Aminah yang diberi nama

Pangeran Tamjidillah. Pangeran Muda Abdurrahman menghendaki agar

anaknya ini dapat diterima scbagai raja penerus ketulunan keraiaan, tapi

usulnya tidak diterima oleh Sultan Adam karena hal ini bertentangan

dengan tradisi yang betlaku diketajaan. Sultan Abdutrahman dikawinkan

lagi tlengan seorang Puteri bangsawan yang betnama Ratu Siti' puteri

N{angkubumi Nata. Pada tahun 1822 M, lahitlah seotang puteta yang

dibeti nama Pangeran Hidayatullah, kedua Putera Sultan Muda ini

mempunyai {tatak yang s^ngat beibeda Pangeran Tamjidillah sangat

meolenangi pergaulan dengan olang otang Belaoda, dan meminum

minuman keras telah menjadi kebiasaan baginya, sedangkan adikn,va

Pangeran Hidayatullah seotang yang sangat taat kepada a63ma dan sangat

disenangi oleh kaum ulama.

Malapetaka Kerajaan Banjal diawali dengan wafatnya secara men-

dadak Sultan Muda Abdurrahman pada tahun 1852 M Sejak meninggal

nya Sultan Muda Abdurrahman timbullah benih-benih petpecahan dan

pertentangan antara keluarga bangsav'an, dan merupakan salah satu faktor

penyebab hancurnya Keraiaan Baniar'

Ada tiga kubu yang memPerebutkafl kekuasaan dalam kerajaan

Baniar, hubu Pangeran Tamjidiliah Putera dari seorang selit, kubu

Panget^n Hida,\'atullah Putera seotang Puteii banS5savan' dan kubu

Pangctan Prabr.r Anom, putcta Sultan Adam al \-'"tasiq Billah l ang

mctupakan adih dari Sultan llucla Abdurrahn-ran

Dcngan kekuasaan yang rda prda lcmelintahnn Belandr, meteke

ncngenrli'.rt Prngcran 'lrmiiclillelr nrcnledi SLrltan trludn (Puteln NIrhkote,
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1852 M), dan mengangkat Pangeran Hidayarullah sebagai Nlanghubumi
(1856 tr!, sedangkan Pangetan prabu Anom di Banjarmasin.

Sultan Adam yang menginginkan pangeran Hidayatullah mcnjadi
Sultan Nluda dan Prabu Anom menjadi Mangkubumi, telah mengitirr
utusan ke Batavia untuk meminta persetujuaA dad pemedntahan Hindia
Belanda, tetapi peminraaan beliau ditolak oleh Belanda, sehiogga tidak
ada pilihan lain dati Sultan Adam selaiq membuat ,.Surat W^si"t,, y"ng
haoya boleh dibuka dan dibaca setelah Sultan Adam wafat. Isi wasial
tetsebut antam lain: "Pangeran Hidayatullah mengqantikan beliau, apabila
beliru meninggal dunia, dan memerinr;h rakl.ar dengan pen.rh lerdilan
dan benar-benar mengikuti perintah agama Islam,,.

Ketika Sultan Adam al-!(/asiq Billah wafat pada tahun 1g57 M karena
sakit. Tanpa sepengetahuan Dewan Mahkota, dua hari sesudah
pemakaman Sultan, pemerintah Belanda menobatkan pangetan
Tamjidillah sebagai Sultan, sedangkan prabu Anom yang telah diiahan
oleh Belanda drasingkan ke Pulau Jawr.s

Pengangkatan Sultan Tamjidiliah ini membuat kalangan bangsa*,an
merasa ridak puas, kareaa pengangkrtan iru relah melanggar uadisi isr,ma,
meiaqggar surat wasiar Sultan Adam, di samping tingkah laku Suitao
Tamjidillah yang sejak semula tidaL disenangi oleh haum bangsawan
Banjat.

_ Pangerao Hidayatullah mengangkat senjata melawan Belanda,
sehingga menyebabkan Belanda meayadari kesalahannva. Kolonel
Ander'en .ebogai kepala pemerinrahan l\4rlrrer Beland: me.rrunLan
Pangcran Tamiidillah sebagai Sultan (1859 N!, dan mengangkat pangetan
Hid::r'r utl:h sebasai 5rir.rn. rapi rern,"r.r ,,.rh.r ,ni g"g"l -er,'d"m
pemberonr;krn. L.,ren. Pangcr.rr Hid,r"r -lrah lclih f,erpr!.,i l.r,a
rak\Iatn)'a.

Pengaruh golongan ulama sangat besar dalam membanskitkarl
scmangar perjuengan menghadapi Belanda scbagai jihad clijalan Al1ah.
5 L'Lrh r""rra rr,- p,:da peru,rh laum ul;n .r. b"r,,.u per.ru n, n:h d.r;
Belanda adaiah Perang Suci sehlngge kclanatikan t"rh"d"p 

"9." -.-lru"t''-r"e ls rd.r, r : r n.,. D,rrr.. .c .,n r',rrlr",l r, " ,,. I r.

_ \- (iizilL {sd)rn, .t,, r:rr,r, tlrit !ttiltt), ttt)n Kt:,.,a-rtt.tt \,.i,r.1 N,,, t_'] ,!. \'ll ill.,rj,h,.,,.: I rt.t!Ns, l. 1
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pejuang berdiri metghadaflg bayonet dan hanva betsenjatakan tombak

dan pedang. Hanya kematran yang dapat menahan semangat iuang mcreka

Kejadian sepetti ini betlangsung tctus menerus dan inilah yang

dikenal dengan nama Perang Baniar (1859-1905 1\! Tokoh-tokoh pcjuang

dad Perang Banjar antara lain adalah Pangcran Hirla,vatullah dan Pangeran

Melihat pcnyebab tetjadiq'a Perang Baniar scpeninta Perang Banjar

adaiah dalam artr khusus mempettahankan kedudukan dan sistem ketajaan

di bawah Pangetan Hidayatullah scbagai raja yang sah menurut tradisi

dan v,asiat Sultan Adam, sedangkan dalam arti yang umum adalah perang

suci, petang sabil, petang set'agai jihad fi :abilillah' nelzwan panjaiah'

Pemerintahan Hindia Belanda Di Kalimantan Selatan

Sistem Pemetintahan Hindia Beianda mulai diberlakukan di

Kalimantan Seiatan ketika F N NIEU\flENHUYZEN mengumumkan

Ptoklamasi Penghapusan Kerajaan Banjar pada tanggal 11 iuni 1860 tr{'

Dalam prtrklamasi tersebut antala lain dinyatakan ketaiaat Banjar

dihapuskan dan tidak lagi dipeintah oleh raja (sultan) dan seiuruh

pemcrintahan dilingkungan bekas kerajaan Banjat laangsung di bawah

kekuasaan Gubernemen Hindia Belanda dibagian Selatan dan Timur

pulau Borneo.e

Dengan penghapusan Kerajaan Banjat, maka status bekas kerajaan

ini turun dengan drastis, di mana pada arvalnya umat Islam mempunyai

sitem politik dan pemerintahan sendiri dengan Keraiaan Banjar nya, hini

menjadi daerah dan bangta jajahan yang dalam status sosial adalah bangsa

kelas tiga dan terbawah.

Dalam hal pemedntahan, koloniai Belanda langsung menguasai tata

laksana desa dengan kiai di atasnya sebagai Penguasa yang langsung

didampingi oleh Co lraletl Kepala Kampung biasa drsebut Panbaka/'

didampingi oleh beberapa Pangerak, Kepa/a Padang Kepala -lugai, Kepala

lTtrtdn clan Pdnakanan Panakatt'an. Pambakal biasanya dibantu oleh

., ',r"11 r'. L I d. r' .e.r'.r '. lrr'" 'u i'

L s$ir. f,,/:t,r,a Ilth)tttii,rt



tr{eskipun dari sisi politik dan pemcrintahan umar Islam tidak
dilibatkan oleh bangsa penjajah, akan tetapi di Banjatmasin bermunculan
organisasi organisasi yang bersiiat keagamaan ada yang bersifat poJitik
ada yang bersifat sosiai, organisasi itu antara lain od"l^'b S"..knt Isl"o.r,
Muhammadiyah, Nahdlatul Uiama dan Nlusyawaratutthalibin.

1. Sarekat Islam (SI)

Sarckat Islam satu di antara otganisasi politik Indonesia abad ke 20
yang paling modern dan menonjol. SI yang merupakan transformasi
radikal dari Sarekat Dagang Islam (SDI), di;irikan;leh H. Samanhudi
pedagang batik asal Surakarta, Jawa Tengah. perubahan nama pada tahun
1912 M dari SDI menjadi SI sekaligus metupakan perubahan otientasi
dati perjuangan secara ekonomi men,_rju perjr.,angan ,,ideologi 

negata,,.

fe:ubahan 
orientasi ini dipeiopori oleh H.O.S. Cot ror-orro"to liSg:

1934 I!, yang menginginkan SI sebagai miniatur Negata Islam,
Si terbilang gencar mengembanglan aktifitasnya di Kalimantrn

Selrtan.ebzgai upara pcmberdavaan rzky;t pada maca_.na\a p-a
kemetdekaan. Di antaranya memajukan p.rd"g"ng"., .^ky^t d^i^m

l:"gf^_d-"pi 
tekanan monopoli perdagangan golonga-n etneh Cina dan

Belanda.ro Dan menentang pendapat-p.rrdrp^t yrr,g i"liru ,.rr,urrg 
"g"_"Islam. Otganisasi SI betdiri di Banjarmasin pada tahra 1912 U "flfl i.lt.Arif., Beiiau adalah seotang pedagang vang puiang_pergi Banjarmasin

Surabava.

^_ -_ Y."t *"1*r.. Nasional III pada tahun 1918 I\{ di Surabaya,
SI Kalimantxn Selatan muiai menghimpun poteflsin\a clengan membencuk
departcmen-departemen sepcrti perburuhan, pettaniai dan neluran.
DemiLr.r- iuga dalam rremaiuLar LonuniLr.i djq jnforma.j .e..ra
anggotanva menefbitkan sura! k?baf Barnea Betserak.

Untuk menvaiurkan aspirasi umat Isl"- d^r] rakl,at !.ang hidup
di Kalimantan Selatan, terutama menghadapi ,"k"^"rr p.-"ri,^hrn
kolonial Belenda. Pada tahun 1923 dilangsungkan National tsorneo Can
3',.d B,n.rrnr.ir. :el r-ul ,,r 

".1 :l o l, ;nrrn.... )errrr" d.n .1.-nJr

serta l.akil,,r,aliil Pcrserikrtan Davak Iialirrantan mcnshadirin!.
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Melihat kegiatan kegiatan dan besarnva Pengaruh SI di kalangan

masyarakat men\-ebabkan Pemerintxh Hindia Belanda menaruh keculiga_

an dan melakukan Pengawasan tethadaP tokoh toloh SI, dan melakukan

pcnangkapan terhadap H. Hasan Basuni, scorang t()koh SI 1'ang berasal

dari Amuntai. Kejadiar scmacam ini menvcbebkan kegiatan SI mulai

mengalami kemunduran

2. MuhammadiYah

l\4uhammadivah adaleh gerakan Pembaharu^n Islam dan gerakan

pembaharuan halangan nasionalis di Indonesia. Scbagai gerakann

pembahatuan, Muhammadiyah mencelminkan sebuah hasrat untuk

mengikuti F,ropa dalam bcntuk elsptessi yang sesuai dengan aspirasi

mereka.rr Tuiuan Muhammadiyah 
^dalah 

menegakkan dan menjunjung

tinggi agama Islam, sehingga terwujud masyarakat yang scbenatnva'

Organisasi inj didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan (1861-1923 M) di

Yog'akarta pada tahun 1912 M
?ada tahun 1928 M, Muhammadiyah membuka cabangnya di Kuala

Iiapuas, kemudian pada tahufl 1930 M didirikan cabang di Alabio' dan

cabang di Banjarmasin. Otganisasi lni berkembang dengan pesat, hal ini

tidak lepas dari peran Pedagang Pedageng Banjar vang melakukafl

perjalanannya ketanah Jawa terutama ke Surabaya dan Yogyakatta

Mcskipun faham Muhammadiyah tclah masuk ke Banjatmasin

sekitar tahun 1920 M, namun ufltuk teliakova organisasi tr{r.rhammadiyah

dikota ini per)u waktu untuL beberapa tahun lagi Nlemang di samping

hemampuan pemimpin-pemimpinnva, juga diPedukan syarat-syarat

tertentu yang ditetapkan pimpinan Pusat Nluhammadiyah di Yogyakarta'

Akibat kondisi masyarakat Banjar dan kemampuan memenuhi pelsvarat

an lang ditetapkrn, sehinsp sebagaimana yang dikemukaLan di atas maka

Muhamrnadiayah lebih dahuiu berdjri di Kuala Kapuas dan Alabio'

Kehadiran organisasi ini memberikan pengaruh dalam lapangan

pendidikan, keagamean, mauPun sosial. Dalam lapangan keagamaan'

sumbangxn lang positif -r'ang diberikan \luhammadilah di Kalimantan

r(:\rill Bl.5s.. L,*Lldi Ltd,li,qtrr l\ llrii l I)T lt.jrcnftd() Pcrsx(lx 1!'9)
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Selatan adalah pemurnian ajatan Islam dari takhayul, bid,ah dan khutalat
dalam segala bentuk baik menyangkut bldang akidah rn^upu" q=ri,"i.
3. Nahdhatul Ulama

Lahirnya organisasi Naltdbatal Ulana tjdak tedepas dari adan),a
perselisihan antara Kaum Tua dan Kaum Muda (r\Iuhamm adiyah;.
Perselisihan antara Kaum Muda dengan Kaum Tua di arrtarorrva odaloh
menlanqlur'u"l r.h,rlrl. thu."f.rr dan prak,iL perib:J,rr,n .eperri
men!,angkur maselah a a//i, qmut, talAitt, ltilah, aruab, aqan Jan,al dua
kali dan scbagainya yang dianggap Nluhammadiyah ..bog"i bla,uh vrit,,
'esu/ru ) dng menurur nukum l.lam ridrl bc.aq;, drr"m rbadah dan
merupakan embcl embel tak berdasar.

Unruh mcmpertahankal kebenaran ajaran ahlussunnah wal iamaah
yang menurlrt sebagian ulama telah difitnah dalao daku,,ah oleh Kaum
Muda, maka pada tahun 1926 NI didirikan Nahdhatul Ulama di Surabaya
dengan tujuan memajukan paham aliran tradisional. memelihar,
hrbung;n deng;n para ul:ma dar peng.r,ur mazhab cmp.r. memzjukan
pendidikan, masjid dan kegiaran Laiiatul Ijtima,serta tahlilan.,,

Di Kaiimantan Selatan NahdhatrJ Ulama berdiri di tr{artaputa pada
tahvr 192'l NI diprakarsai oleh Haji Abdul Kadir yang k._uainn dik.r,nk
dengan panggiian Tuan Guru Tuha. Di Martaputa Nahdhatul olama
masuk melalui sekolah Datussalam Martapura. Nlaslarakat Martaputa
lzng fanatik agama dan menjunjung kedudukan ulama tadisional segeru
mengikutini-a, dan dari sinitah Nahdlatul Ulama bcrkembang derigan
basisi-basis utama daerah daerah pedesaan. pada tahun fSif I{"ai
Banjarmasin dibuka cabang dengan tokoir-tokohnva :rnrara lain Said Ali.\il"l. H. Athmr,l \.rr.a\\i. d:r H. H.r.rim.

Vol. 8, No.1. Januari 2009

Perkembangan Nahdiatul Ulama di Kalimanran Selaran rerbilang
sangat-cepxr, hal ini anatara lain dipengaruhi oleh lrekuensi hubungai
anrara Banjarmasin dan Suraba.!.r |ang cukup tinggi, l.,rog dilakuken baik
oLeh para santri lrng mcnuntlrr ilmu di pulau.1"o^ 

-n.ipun pcdrgrnjf.

.-- \lt IdNa! -\xtclr, Fr ri, !./r/", DaJd).1..trtr Z rn Ktia4{t;t.t ;\,itord! t1\|t,n28) t liil,ht"t.t! l,,irr,r ill"nirmr\jo l,n,reli l,cn.Lrixi U", i:,.,,";.; i:;..i;;,;,,Dtr,l, Drp.iikb!rl, U"nle"."sn. t,l:N,, t,):,r l. l:
'D.pLlrl.iruJ. j r/r/ D,t.it Ii,/iJ,t.rtt,t)j !f/:,rr ilh.irDr, f: t,,,),r1, t,rn.t,r,r..li) t)c.cnrrf t\.t,rJtr,,1ir t)rr.:!t,. l,r- . i,r-!t l, tNr
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Sesuai dengao cita cita yang diembannya, maLa Nahdlatul Ulama

bergerak dalam bidang sosiai dan pendidiken Walaupun pada mulanya

bukan suatu otganisasi yang bersifat Poiitik, namun Nahdlatul Ulama

menjalankan polrtik non calPeratiJ teil^d^P setiaP bantuan m^uPun

ajakan pemerintah Hindia Belanda untuk membangun masjid-masjid dan

sekolah sekolah maupun uotuk duduk dalam lembaga pemerintaban,

bahkao melalui sel;olah sekolah atau madrasah yang diasuh oleh ulama

NU ditanamkan rasa cinta tanah air dan kebencian terhadap Belanda la

4. Musyawaratuihthalibin

Terbentuknya Musyawaratuththalibin di Kalimantan Selatan

berkaitan etat dengan organisasi Islam yang mendahuluinya yaitu

pertentangafl antara Muhammadiyah dengan Nahdhatul Ulama, yaitu

peftentangan dal:rm masalah futu' mengenai agama Islam, dan berdampak

sangat iuas dimasyarakat, sehingga umat Islain menjadi terpecah belah

Organisasi ini betfaham keagamaan yang berdasarkan Islam dan tuiuaml'a

adaiah beketja Lrfltuk kesemplrmaan umat Islam dengn ialan membangrn_

kan persatuan Islam, terutama gutu-gurur ulama_ulama, penuntut_pe-

nuntut ilrnu khususnya, dan kaum muslin,in umumnya' memaiukan dan

menggembirakan cara hidup dengan mengamalkan segala perintah Islam'

Orgaoisasi inj berdiri pada tahun 1931 M, dan tokoh-tokoh pendirinya

adalah Haji Ridwan Syahrani, Haji Maledi Effendi daa Haji Amin' dan

mendapat dukungan para ulama, gurLr_guru agama dan penuntut penuntut

ilmu di Baniarmasin
Karena organisasi ini bermaksud membangun Persatuan Islam, ielas

adanya keioginan akan ketukunan betagama oleh masyarakat Daiam

perkembangannya organisasi ini banyak mernpunyai cabang di

Kalimantan Selatan, bahkan sampai kepesisit Sumateta seperti

Tembilahan, Enok, Kuala Tunglal, ditempat-temPat di mana terdaPat

pemukiman orang orang Banjar perantauan C)tganisasi ini betgerak dalam

bidang keagamaan, dan bidang-bidang sosial.

'\1. Sru,rrnsrrl, ldehrnr, fll., \trtnl l't,rrt ,r )N-
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Zaman Pendudukan Jepang

MasyataLat Kalimantan Selatan adalah masyatakat yang faaatik
dalarn beragama, hal ini disadari oleh pemerintah Jepang, karena itu unt rk
meningkatkan kepercayaan para ulama bahu,a Jepang memperhatikan
kepentingaa dan perkembangan agama Islam, maka pemerintah Jepang
meadatangkan pegawai,pegawainya yang beragama I.l"m drr, -.rnpulrv"]
pengetahuan tentang agama Jslam.Ulama Islam Jepang yang didatanglan
ke daerah ini ialah: Umat Faisal, Said \Vaqas, Tahir Zaki, Usman yisLri
dan Sarik Jmaizumi.r5

Ulama-ulama Islam Jepang ini bersama Haji Abdutrahman
membentuk Majelis Ulama, dan melalui wadah ini mereka mengendalikan
umat Islam untuk badtuan-bantua-n usaha_usaha perang Jepang Madmsah
atau pesanr€n di Amuntai yaitu Normal Islam dan Darussalam di
Mattaputa ditutup oieh pemerintah Jepang, sehingga para ulama harus
mengajarkan agama dari rumah ke rumah. Dan pemerintah Jepang juga
menerapkan Nipponisasi atau pertjepangan t.rh"d^p b"rrg." indorr.ri"
lang dilaksanakrn dengan inrensii melalul segala bidang. dari anak anak
sampai kepada orang dewasa.

Semua perkumpulan politik dan agama dilatzng, sebagai gantinya
terhadap umat Islam, Jepang membentuk org"rris".i t."gJ_^in y^.rg
diberi nama Jau'i1ah I anitah Borrea yang diketuai oleh Hajl
Abdurtahman Siddik, dan otganisasi ini di bawah pengawasan ulama,
ulama Jepang. Oleh katena itu, dengan melihat pafaran di atas, maka
bisa dilihat bahwa pada masa Jepang tidal< ada aktifitas polirik dan petan
serta umat lslam dalam pemerintahan, meskipun begitu d.rgun 

"d"rr1."politik nipponisasi ada sisi positif bagi masyarakat Kalimant]n Selat"n,
di antaranl'a hilangnla rasa permusuhan bagi sesama umat Islam, t€rutam;
afltara.golongan Kaum Tua dengan golongan Kaum Muda, dan sejak itu
pula dimuiai khorbah Jum,at dalam bahasa Indonesia vang sebelumnya
hani.x 4^1o- bahasa Arab.

'Rrnli \1\a{ , \atLti lt,tttr,!
1,rr.,r ilJlfir nrx\.: t,,,,,ci Jn,( )rx,tjtr\i

ti,4,tl!ttrti i1e1a t94t)) Dr0tt KtL,tutrht
n Pr.rl,.xr. N r, \itx, lludr\,r, I(r(rit h l.
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Masa Kemerdekaan

Membicarakan peranen politik umat Islam di Kaljmental Selatan

identih membicatakan pattai partai politik pada masa sesudah

kcmerdekaan. Pemilu petama dilangsungkan pada tahun i955 M' Partai

Islam yang ikut bertatung dalam pemilu pertama dan kciuar scbagai saiah

satu pemenang yaitu l{ajelis S1'uto muslim Indoncsia yang mendapat 57

kursi dan Nhdhatul Ulama mendapat 45 kutsi

Sementara di Kaiimantan Selatan termasuk Kalimantan Tengah)

pada tanggal 10 Januari 1957 M dilantik petwakilan Kalimantan selatan

yang dari partai Islam diwakili oleh Nahdiatul Ulama sebanyak 1'l orang

dan Masyumi 10 otang, sedangkan Anggota Perwalilan Daerah sebanyak

5 orang yang terdiri dari NU sebanyak 3 oraog dan dari Masyumi 2

ofang.
Dalam UU No.14 tahun 1956 tentang pembentukan DPRD dan

DPD Peralihan, ditentukan antara lain bahwa DPRD peralihan akan

bubar, sesudah DPRD atas dasar pemilihan umum dilantik, tetapi

selambat lambatnya satu tahun. Pada tanggal 24 September '1956

dinyatakan mulai berlaku teotang undang-undang pemiJihan anggota

DPRD (atas dasar pem ihan umum) berdasarkan undaog-undang tahun

1956.
Ai<an tetapi meskipun satu tahun bedaku ternyata DPRD atas dasar

undang-undang tersebut belum dapat dibentuk, maka pemerintah pusat

dengan undang-undang darurat Nomor 9 tahun 1957 yatg ditetapkan

kemudian dengan undang-undang nomor 5 tahun 1958 ditentukan

perpanjangan masa ketja DPRD peralihao dengan ketentuan bam dapat

bubar setelah DPRD atas dasar pemilihan umum drlantik sampai dengan

17 juli 1957, Sementara DPRD peralihan terus berjalan, kelua ah UU

Nomor 1 tahun 1957 tentang pokok-pokok Peraturan Daerah sebagai

pengganti Undang-Undang Nomor 22 tahun 1948yang menjadi dasat

Pemerintahan Daerah ke DPRD semula, karena undang-updang tersebut

mulai berlal<u pada tenggal 18 januari 1957 sedangkan DPRD pcralihan

di rvilayah Kalimantan selatan belum bubat, maka dengan scndirin-r'a

DPRD peralihrn nnenialankan \\revenans berdasarkan unclang-undang

nomor I rehun 1957.
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Pada tanggal 16 Januai 1957diadakan pelantikan DpRD propinsi
Kalimantan Selatan di mana tercetmin scmua perwakiilan golongan
puliril yang rerdrn ara<: Nahdiarul Ulam;. Ma:r umi. pNl. pKt. IpKl,
PPTI dan Persatauan Dayak. Pemilihan umum selanjutnya bedangsung
pada masa Orde Baru y,rrtu p.rda rahun I0-l p.rrrai Llarr yang rkrr .e*a
dal,rm pemilu lali inr ,dalLh NU. parmLr.i. pSLl dan perrr.,rpi yrng
mendapat suara hanya NU vang mendapat 2 kursi dan pattai patmusi
hanya mendapat 1 kursi sedangkan pSIIdan perti tidak mendapat kursi.

Pada pemilu tahun 1977, partai-partai Islam membentuk Fusi yang
bernama Parrri Per.ar.ran Pembangunan. dan unrr.rk perwrtilan di
Iembaga peru'akilan DPR RI, Partai persatuan pembangunan Kalimanran
Selatan memperoleh 5 kursi, dan kalau ditelusuri dari hasil pemilu 1955,
maka Kalimantan Selatan tetmasuk wilayah basis NU,sehingga sangat
wajar kalau Pattai Persatuan Pembanguoan mempetoleh hasil yang
signifikan dl wilay ah ini.

Masa jaya partai Islam di Kaiimantan tetnyata hanva pada putaran
Pemilu 1982 saja. Adanl'a perubahan tanda gambar ( dari ka,bah meniadi
binrzng sebagai bagian dari kesepakan asa runggal pancasiJa rahun Iqg4 )

dan pengembosan warga NU ( ha>il mukramar NU rahun lqg4 Sirubundo
yang mengeluari<an Leputusan unruk kembali ke Khittah ) meni.ebabkan
perolehan suara PPP terus melorot pada pemilu_pemilu berikutnya. pada
prmilu 108- dan 1992 PPP hanra berhasij mendaprrkan 2 kur.i dan pad:
pemilu 1997 mendapat 3 kursi.

Sedangkan untuk DPRD I Kalimantan Selatan, pada pemilu 1977
PPP mendapatkan 16 kursi dari 49 kursi yang diperebutkan, dan pada
pemilu 1982 mengalami penurunan sebanyak 13 kursi dan pacla pemilu
1987 hanya mendapatkan 9 kursi, dan pada pemilu 1992 mendapatkan g

kursi, sedangkan pada pemilu 1997 mendapatkan 9 kursi.
Pada oasa Kciajaan Baniar vang dimulai sejak tahun 1526 sampai

dengan 1860, umat Islam berkuasa penuh menjalankan peme.intahannya,
\q.rm; l"lam drr,dik"r d.r'ar neeara..ehrlqg.r pener;pan h,.l,r1. !,1.,m

bersifat universai, harene penguasa i.ang mempunl,ai hey,aiiban untuk
Lner-rerapkan hul.ium Isinm di kcrajean Banjar clensrn kekuasaen \.eng
'1r J'.rJ m. nr. -\' , ,. , ' rr . | :,. I L.,ner
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Penutup

Ciri khas poLitik dan pemerintahan pada masa itu adalah kekuasaan

penuh betada pada umat Islam, sehingga deogan kekuasaan yang ada pada

taja raja banjar, islam dapat dijalankao secara kappah Sesudah masa itu

umat islam sama sekali tidak memPunvai petan politik karena pada saat

itu yang berkuasa adalah bargsa penjaiah yaitu bangsa Belanda dan jepang

Setelah kemerdekaan pacla tahun 1945'hiptah umat Islam di dalam

dunia politik di kalimantan selatan disalurkafl pada partai-partai Islam,

,vang pada pemilu tahun 1955 dimenangkan oleh Nahdatui Uiama dan

Masyumi, sedangkan pada pemilu-pemilu berikuttlya yaitu Pada tahuo

1971,197'7 ,1982,198'7 ,1992 d'ar, 1,997 petoiehan suara partai Isiam yang

dirvakili oleh Partai Persatuan Pembangr:nan (PPP) terutama sei^k tahun

1987 sedikit demi sedikit penurunan, yang sebabnya diasumsikan karena

Umat Islam kutang peduli terhadap arti penting pemn politik pengem-

bangan Islam dan kurang aspiratifoya figur figur yang mengendalikan

terhadap kebutuhan tjil umat Islam dan rendahnya komitmen terhadap

peningkxten kualitas hidup masyarakat.
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